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Antrian merupakan fenomena umum yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk di lingkungan sekolah, khususnya di kantin saat jam 
istirahat. Permasalahan antrian yang panjang dan tidak efisien dapat 
mengurangi waktu istirahat siswa dan menurunkan kenyamanan layanan. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan 
konsep dasar simulasi sistem antrian kepada siswa dan guru melalui workshop 
interaktif berbasis studi kasus di kantin sekolah. Metode pelaksanaan mencakup 
penyampaian materi dasar tentang sistem antrian, praktik pembuatan model 
simulasi sederhana menggunakan alat bantu (manual atau digital), serta diskusi 
hasil simulasi untuk mencari solusi terhadap permasalahan antrian yang ada. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya analisis 
sistem dalam kehidupan nyata serta mampu membuat dan menganalisis model 
simulasi antrian secara sederhana. Kegiatan ini juga meningkatkan literasi 
teknologi dan pemikiran sistematis siswa dalam menyelesaikan masalah di 
lingkungan sekitarnya. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi langkah awal 
penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics) dalam pembelajaran di sekolah. 

Abstract 

Queuing is a common phenomenon encountered in daily life, including within school 

environments, particularly in school canteens during break times. Inefficient and lengthy 

queues can reduce students’ rest time and lower the quality of service. This community 

service activity aims to introduce the basic concepts of queue system simulation to 

students and teachers through an interactive workshop based on a real-life case study in 

the school canteen. The implementation method includes delivering fundamental 

material on queue systems, hands-on practice in creating simple simulation models using 

manual or digital tools, and group discussions to analyze simulation results and propose 

solutions. The outcomes of the activity indicate that participants gained an 

understanding of the importance of system analysis in everyday contexts and were able 

to construct and interpret basic queue simulations. This activity also enhanced students’ 

technological literacy and systematic thinking in solving problems within their 

environment. It is expected that this program can serve as an initial step toward 

implementing a STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) approach 

in school learning. 

 

This is an open access article under the CC–BY-SA license 

Kata Kunci 

Simulasi, Sistem Antrian, Sekolah, Kantin, 

Pembelajaran Kontekstual 

 

Correspondence 

E-mail: novahyt@adzkia.ac.id* 

 

 

1. Pendahuluan 

Kegiatan antrian merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk di 

lingkungan sekolah. Salah satu lokasi yang sering mengalami permasalahan antrian adalah kantin 

sekolah, terutama saat jam istirahat berlangsung. Antrian yang panjang dan tidak teratur tidak hanya 

https://jurnal.mifandimandiri.com/index.php/jannah
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jannah: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 01 No. 02 Juli 2025 pp, 94-99 

 Nova Hayati et.al, Workshop Pengenalan Simulasi...  95 

mengurangi kenyamanan layanan, tetapi juga berdampak pada waktu istirahat siswa yang menjadi 

lebih singkat dan kurang efektif. Permasalahan ini menuntut adanya pemahaman dan solusi berbasis 

pendekatan ilmiah dan teknologi, salah satunya melalui pemodelan dan simulasi sistem[1][2][3][4]. 

Model dan simulasi adalah alat bantu yang digunakan untuk merepresentasikan suatu sistem 

nyata dalam bentuk model matematis atau logika, kemudian dianalisis melalui simulasi komputer 

atau manual untuk memahami perilaku sistem tersebut. Dalam konteks sistem antrian, simulasi dapat 

digunakan untuk mengevaluasi efisiensi layanan, menentukan jumlah server (penjual), atau 

memprediksi waktu tunggu rata-rata. Penggunaan simulasi dalam pendidikan juga dapat membantu 

siswa memahami konsep-konsep matematika, logika, dan berpikir sistematis secara kontekstual [5][1]. 

Namun, masih banyak siswa dan guru yang belum mengenal konsep dasar pemodelan dan 

simulasi, terutama dalam penerapannya di kehidupan nyata. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pengenalan simulasi sistem antrian kepada siswa dan 

guru di sekolah [6][7][8]. Melalui workshop ini, peserta diajak untuk mengamati permasalahan nyata 

di kantin sekolah, memodelkan sistem antrian yang terjadi, dan melakukan simulasi sederhana untuk 

mencari solusi yang tepat[8]. 

Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan literasi teknologi, kemampuan berpikir kritis, serta 

mendorong penerapan pendekatan pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) di sekolah[9][10][11]. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan bekal awal kepada 

guru dan siswa untuk mengenali pentingnya pengambilan keputusan berbasis data dan analisis 

sistem dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan 

partisipatif dan edukatif dengan melibatkan guru dan siswa sebagai peserta aktif. Kegiatan 

dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif yang terbagi ke dalam beberapa tahapan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan  

2.1. Persiapan Kegiatan 

 Tim melakukan survei awal ke sekolah mitra untuk mengidentifikasi permasalahan yang relevan 
dan kontekstual, dalam hal ini permasalahan antrian di kantin sekolah. Selain itu, dilakukan 
koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal, peserta, dan kebutuhan teknis (seperti 
ruang kelas, proyektor, serta alat tulis atau komputer bila tersedia). 

2.2. Pelaksanaan Kegiatan 

  Sesi awal dimulai dengan pemaparan materi pengantar mengenai konsep dasar model dan 

simulasi, pengenalan sistem antrian dan manfaat model simulasi dalam proses pengambilan 

keputusan dalam kegiatan sehari-hari. Selanjutnya peserta diajak untuk melakukan observasi 
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langsung ke kantin sekolah saat jam istirahat untuk mengamati, pola kedatangan, waktu layanan dari 

penjual dan jumlah petugas kantin serta lam waktu tunggu dan panjang antrian. Setelah observasi, 

peserta dibagi ke dalam kelompok dan dibimbing untuk membuat model antrian manual dan 

melakukan simulasi sederhana. Terakhir setiap kelompok akan melakukan persentasi hasil simulasi 

dan analisisnya serta saran untuk perbaikan yang akan dilakukan. Sesi pertama dimulai dengan 

pemaparan materi pengantar mengenai:  

1. Konsep dasar sistem dan simulasi 

2. Pengenalan sistem antrian (queueing system): elemen, jenis, dan contoh penerapannya 

3. Manfaat simulasi dalam pengambilan keputusan di kehidupan sehari-hari 

Peserta diajak melakukan observasi langsung ke kantin sekolah saat jam istirahat untuk mengamati: 

1. Pola kedatangan siswa 

2. Waktu layanan dari penjual 

3. Jumlah petugas kantin 

4. Lama waktu tunggu dan panjang antrian 

Data ini dicatat secara sederhana oleh peserta untuk kemudian digunakan dalam praktik pemodelan. 

Setelah observasi, peserta dibagi ke dalam kelompok dan dibimbing untuk: 

1. Membuat model antrian secara manual (menggunakan bagan alir atau simbol antrian) 

2. Melakukan simulasi sederhana berdasarkan data nyata yang telah dikumpulkan 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil simulasi dan analisisnya, termasuk usulan perbaikan sistem 

antrian (misalnya menambah loket, mengatur waktu istirahat bergantian, atau sistem kupon). Diskusi 

dipandu oleh tim pelaksana untuk mengarahkan peserta pada cara berpikir sistematis dan berbasis 

data. 

2.3. Evaluasi dan Penutupan 

Pada tahapan ini tim akan melakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta dengan diskusi 

interaktif. Tim juga memberikan rekomendasi lanjutan untuk sekolah untuk implementasi solusi 

sederhana yang telah disepakati. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan workshop dilaksanakan di salah satu sekolah mitra dengan melibatkan guru dan siswa 

sebagai peserta aktif.  

3.1. Hasil Kegiatan 

Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberikan pre-test untuk mengukur pemahaman awal 

terhadap konsep sistem dan simulasi. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

(85%) belum familiar dengan istilah simulasi sistem, khususnya sistem antrian. Namun, setelah sesi 

pemaparan materi dan diskusi, peserta mulai memahami bagaimana fenomena antrian dapat 

dimodelkan dan dianalisis menggunakan pendekatan simulasi. Dalam hasil observasi, saat peserta 

observasi langsung di kantin sekolah, peserta mencatat bahwa waktu istirahat selama 15 menit 

menyebabkan terjadinya penumpukan antrian yang cukup panjang. Rata-rata waktu layanan untuk 

satu siswa adalah 40–60 detik, sementara jumlah petugas kantin hanya dua orang. Dari data tersebut, 

peserta mengembangkan model simulasi sederhana untuk menggambarkan alur antrian dan 

menghitung estimasi waktu tunggu serta jumlah siswa yang dapat dilayani secara efisien. 

Beberapa kelompok menggunakan bagan alur (flowchart) dan simulasi manual (berbasis tabel) 

untuk menghitung hasil. Bagi kelompok yang memiliki akses ke laptop, digunakan Microsoft Excel 

untuk membantu membuat model antrian sederhana. Hasil simulasi menunjukkan bahwa jika jumlah 

petugas ditambah menjadi tiga orang, maka panjang antrian dapat dikurangi hingga 30% dan waktu 

tunggu siswa menjadi lebih singkat. 
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Gambar 2. perbandingan hasil pre-test dan post-test pemahaman peserta terhadap konsep simulasi 

 
Gambar 3. Sosialisasi workshop 
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Gambar 4. Pemberian kenang-kenangan kelompok  

 

3.2. Pembahasan 

Kegiatan ini membuktikan bahwa konsep pemodelan dan simulasi sistem antrian dapat 

diajarkan secara kontekstual kepada siswa dengan pendekatan yang sederhana namun aplikatif. 

Kegiatan observasi langsung di lingkungan sekolah (kantin) mampu menggugah rasa ingin tahu 

siswa dan memperkuat pemahaman konsep abstrak menjadi nyata. 

Pemodelan sistem antrian berbasis data nyata yang dikumpulkan peserta juga menumbuhkan 

keterampilan dasar analisis sistem dan pengambilan keputusan. Dengan menggunakan alat 

sederhana seperti Excel atau lembar kerja manual, peserta dapat memahami hubungan antara jumlah 

server (petugas), waktu layanan, dan panjang antrian yang merupakan dasar dari simulasi sistem 

antrian. 

Diskusi kelompok menghasilkan solusi nyata dan logis, seperti menambah petugas atau 

pengaturan ulang waktu istirahat. Ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga mampu menyusun strategi berdasarkan hasil simulasi. 

Selain itu, kegiatan ini menunjukkan potensi pengembangan pendekatan pembelajaran STEM di 

sekolah. Dengan menggabungkan aspek matematika (penghitungan antrian), teknologi 

(Excel/simulasi), dan analisis sistem, workshop ini berkontribusi pada peningkatan literasi teknologi 

dan keterampilan abad 21, yaitu critical thinking dan problem solving. 

Secara umum, kegiatan ini memberikan manfaat nyata bagi sekolah dan memberikan inspirasi 

bagi guru untuk mengadopsi metode pembelajaran berbasis proyek dan simulasi di kelas mereka.  

4. Kesimpulan 

Kegiatan workshop pengabdian masyarakat ini berhasil mengenalkan konsep dasar simulasi 

sistem antrian kepada siswa dan guru melalui pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis 

permasalahan nyata di lingkungan sekolah. Partisipasi aktif dan antusiasme peserta selama kegiatan 

menunjukkan bahwa topik yang diangkat relevan dan menarik. 

Peningkatan pemahaman peserta setelah kegiatan sangat signifikan, yang ditunjukkan oleh hasil 

pre-test dan post-test. Selain itu, peserta mampu mengidentifikasi masalah antrian di kantin sekolah, 

mengumpulkan data secara langsung, serta membuat model dan simulasi sederhana untuk 

menganalisis permasalahan tersebut. 
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Melalui simulasi, peserta juga mampu menghasilkan solusi yang aplikatif dan realistis, seperti 

menambah petugas kantin atau mengatur jadwal istirahat bergelombang. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan literasi teknologi dan keterampilan berpikir sistematis, tetapi juga mendorong 

penerapan pendekatan pembelajaran berbasis STEM di sekolah. 

Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam membangun kesadaran akan 

pentingnya analisis sistem dan pengambilan keputusan berbasis data dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya di lingkungan pendidikan. 
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